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Abstrak

Dalam domain literatur psikologi dan pendidikan, resiliensi telah diakui sebagai pilar penting dalam
mengatasi tantangan akademik dan stres, serta memajukan kesejahteraan mahasiswa. Namun,
masih terdapat kesenjangan pemahaman mengenai bagaimana resiliensi tumbuh dan
dipresentasikan secara berbeda antara mahasiswa pria dan wanita. Dalam konteks ini, penelitian
ini bertujuan untuk secara mendalam menggambarkan perbedaan dalam tingkat resiliensi antara
mahasiswa laki-laki dan perempuan di Universitas Indraprasta PGRI Jakarta. Dengan
menggunakan metode komparatif, penelitian ini melibatkan sampel sebanyak 175 mahasiswa tingkat
akhir, terdiri dari 70 mahasiswa laki-laki dan 105 mahasiswa perempuan, yang tersebar di
lingkungan Universitas Indraprasta PGRI Jakarta. Analisis dilakukan menggunakan teknik
independent sample t-test. Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan signifikan dalam tingkat
resiliensi antara mahasiswa laki-laki dan perempuan di Universitas Indraprasta PGRI Jakarta.
Ditemukan bahwa tingkat resiliensi pada mahasiswa laki-laki cenderung lebih tinggi daripada pada
mahasiswa perempuan, seperti tercermin dari kemampuan mereka dalam menjawab instrumen
resiliensi yang diuiji.
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Abstract

In the domains of psychology and education literature, resilience has been recognized as an
important pillar in overcoming academic challenges and stress, as well as advancing student well-
being. However, there is still a gap in understanding regarding how resilience develops and is
presented differently between male and female students. In this context, this research aims to in-
depth describe the differences in levels of resilience between male and female students at Indraprasta
University PGRI Jakarta. Using a comparative method, this research involved a sample of 175 final
year students, consisting of 70 male students and 105 female students, spread across Indraprasta
University PGRI Jakarta. Analysis was carried out using the independent sample t-test technique.
The research results show that there is a significant difference in the level of resilience between male
and female students at Indraprasta University PGRI Jakarta. It was found that the level of resilience
in male students tends to be higher than in female students, as reflected in their ability to answer the
resilience instruments tested.
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Pendahuluan

Setiap individu dihadapkan pada ancaman yang signifikan, situasi stres, dan pengalaman
traumatis dalam kehidupannya (Ifdil et al., 2022). Respons terhadap stres, kondisi negatif, dan
trauma bervariasi dari satu orang ke orang lainnya (Barseli et al., 2018). Sementara beberapa
individu mungkin mampu mengatasi stres atau trauma dengan relatif mudah dan cepat, yang
lain menghadapi tantangan dan kesulitan dalam menjaga keseimbangan hidup mereka
(Munawaroh & Mashudi, 2018; Solihatun et al., 2020). Inti dari konsep resiliensi adalah
pemahaman bahwa meskipun beberapa orang dapat mengatasi stres lebih baik dari yang
diperkirakan, mengingat tingkat kesulitan yang terliba. Resiliensi adalah kemampuan individu
atau sistem sosial untuk bangkit dari keadaan sulit, melalui penyesuaian diri terhadap
kemalangan atau bencana, serta mampu menghadapi tantangan tanpa menggunakan kekerasan,
seperti dijelaskan oleh beberapa penelitian (Habibah et al., 2018; Tampi et al., 2013). Namun,
sebagian besar penelitian tentang resiliensi lebih sering berfokus pada konteks pasca bencana
alam (seperti penelitian Aksyar et al., 2023; Erwinda, 2018; Ifdil et al., 2018; Sasmita &
Afriyenti, 2019; Taufiq et al., 2014), meninggalkan kesenjangan dalam pemahaman mengenai
resiliensi di lingkungan Pendidikan.

Dalam dunia pendidikan tinggi, mahasiswa dihadapkan pada berbagai tantangan
akademik yang menuntut kemampuan berpikir kritis dan penyelesaian masalah yang kompleks.
Mahasiswa tahun akhir sering mengalami tekanan yang signifikan dalam menyelesaikan tugas
akhir dan skripsi, yang membutuhkan ketahanan mental dan emosional yang kuat. Ketahanan
akademik menjadi faktor kunci yang memungkinkan mereka untuk bertahan dan berhasil
meskipun menghadapi stres dan kesulitan yang intens. Kepribadian yang tangguh memiliki
kemampuan untuk beradaptasi dengan perubahan situasi dan bertahan dalam menghadapi
kesulitan (Lazarus, 2010). Untuk menyelesaikan skripsi mereka, siswa di tahun terakhir sekolah
harus memiliki ketahanan akademik. Hasil penelitian Wangid (2013) juga menunjukkan
beberapa masalah yang dihadapi mahasiswa tugas akhir. Mereka termasuk kekurangan
pengetahuan tentang metodologi penelitian skripsi, kebingungan dalam membuat teori
pendukung skripsi (Janura & Ahyanuardi, 2021), dan tidak memiliki kemampuan untuk
menghasilkan hasil penelitian yang efektif. Azzahra (2017) menjelaskan bahwa mahasiswa
mengalami banyak tekanan saat mengerjakan skripsi. Tekanan-tekanan ini termasuk perubahan
lingkungan, kehilangan jaringan dukungan sosial, tekanan akademik, dan membangun
hubungan dengan teman sebaya (Fajri et al., 2023).

Mahasiswa tidak bisa menjalani empat tahun studi tanpa dihadapkan pada tantangan
berpikir kritis dan menyelesaikan masalah kompleks. Mampu beradaptasi dan berhasil
menangani tuntutan akademik di tengah kesulitan dan tantangan berat menandakan adanya
ketahanan akademik (Hendriani, 2017). Ketahanan akademik, seperti halnya ketahanan pada
umumnya, tidaklah bawaan atau sudah ada sejak awal, tetapi berkembang melalui latihan di
bawah tekanan (Fitriana et al., 2023). Peran orang tua dan guru sangatlah penting dalam
membantu persiapan anak-anak menghadapi tekanan di masa dewasa; bahkan, orang dewasa
harus menciptakan situasi stres untuk membantu anak-anak belajar dan mengembangkan
ketahanan (Ningrum & Priyanti, 2022). Kemampuan untuk bangkit dengan cepat dari
kemunduran akademik, stres, dan kesulitan adalah inti dari ketahanan akademik, yang
merupakan kapasitas untuk mengatasi stres secara efektif, belajar dari, dan tumbuh dari
pengalaman yang sulit (Waxman & Booth, 2003). Mahasiswa yang memiliki ketahanan
akademik tidak akan menyerah dengan mudah ketika dihadapkan pada tantangan akademik,
sehingga mereka akan tetap optimis dan berpikir positif meskipun mengalami kesulitan
akademik, dan yakin bahwa ada jalan keluar atau solusi untuk menghadapi permasalahan dan
kesulitan tersebut (Amalia, 2020).
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Meskipun resiliensi telah menjadi fokus penelitian yang signifikan, namun sebagian besar
penelitian cenderung memusatkan perhatian pada resiliensi yang terkait dengan kejadian pasca
bencana alam (seperti penelitian Aksyar et al., 2023; Erwinda, 2018; Ifdil et al., 2018; Sasmita
& Afriyenti, 2019; Taufiq et al., 2014), sehingga penelitian yang secara khusus mengeksplorasi
perbedaan resiliensi berdasarkan jenis kelamin di lingkungan pendidikan masih terbilang
terbatas. Oleh karena itu, tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan menganalisis
perbedaan resiliensi antara mahasiswa tingkat akhir berdasarkan jenis kelamin, sehingga dapat
memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai dinamika resiliensi di lingkungan
pendidikan.

Metode Penelitian

Studi komparatif ini melibatkan mahasiswa Universitas Indraprasta PGRI Jakarta, yang
dipilih secara random. Sampel dalam penelitian ini 175 mahasiswa tingkat akhir (yang terdiri
dari 70/SD = 12.55 laki-laki dan 105/SD = 13.54 perempuan) di Universitas Indraprasta PGRI
Jakarta. Proses pengumpulan data dilakukan melalui penggunaan instrumen resiliensi yang
dirancang berdasarkan konsep-konsep yang diusulkan oleh (Reivich & Shatte, 2020).
Instrumen ini telah disesuaikan dengan konteks mahasiswa di lingkungan pendidikan tinggi dan
diperiksa untuk memastikan relevansinya dengan kondisi lokal. Kuisioner yang digunakan
dalam instrumen resiliensi ini menggunakan skala likert dengan lima pilihan jawaban, mulai
dari "selalu™ hingga "tidak pernah™, memberikan ruang bagi partisipan untuk mengekspresikan
tingkat respon mereka terhadap pertanyaan-pertanyaan yang diajukan. Validitas instrumen
resiliensi diuji dengan menggunakan nilai alpha Cronbach (KR-20), yang menunjukkan
seberapa baik instrumen tersebut dalam mengukur interaksi antara individu dan item-item yang
ada di dalamnya. Dengan skor reliabilitas sebesar 0.77, instrumen ini dinyatakan memiliki
tingkat konsistensi yang memadai dalam konteks penelitian ini. Teknik analisis yang diterapkan
adalah uji t independent sample, yang memungkinkan perbandingan langsung antara respon-
respon mahasiswa laki-laki dan perempuan terhadap instrumen resiliensi yang disediakan.
Pendekatan ini memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang perbedaan resiliensi
antara kedua kelompok gender di lingkungan Universitas Indraprasta PGRI Jakarta.

Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian ini membahas perbedaan resiliensi mahasiswa tingkat akhir berdasarkan
gender. Tabel 1 berikut menunjukkan hasil analisis uji perbedaan resiliensi mahasiswa laki-laki
dan perempuan.

Tabel 1. Reseliensi Mahasiswa Tingkat Akhir ditinjau berdasarkan Gender.

Nilai Lavene Test T-test
F Sig. Sig. (2-tailed)
Resiliensi mahasiswa tingkat akhir .065 799 .001

Dari analisis pada Tabel 1 yang disajikan di atas, tergambar bahwa terdapat perbedaan
signifikan dalam nilai resiliensi antara mahasiswa laki-laki dan perempuan yang sedang
menghadapi tahap akhir studi mereka, khususnya dalam proses penulisan skripsi. Hasil yang
menunjukkan nilai signifikan dengan p-value (sig=0.001) yang kurang dari taraf signifikansi
0.05 menyoroti adanya perbedaan yang substansial dalam respons terhadap tekanan
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akademik di antara kedua kelompok gender. Hal ini menunjukkan bahwa, dalam
menghadapi tantangan menyelesaikan skripsi, mahasiswa laki-laki dan perempuan mungkin
memiliki strategi atau mekanisme koping yang berbeda, yang tercermin dalam tingkat
resiliensi mereka. Dengan demikian, pemahaman mendalam tentang faktor-faktor yang
memengaruhi resiliensi pada tahap akhir studi, terutama dalam konteks penulisan skripsi,
dapat memberikan wawasan yang berharga untuk pengembangan strategi pendukung yang
lebih efektif bagi mahasiswa dalam menyelesaikan studi mereka.

Temuan ini konsisten dengan temuan dari beberapa penelitian sebelumnya (Amelia et
al., 2014; Mancini & Bonanno, 2006; Rinaldi, 2010a, 2010b) yang juga mengungkapkan
perbedaan resiliensi antara laki-laki dan perempuan dalam konteks yang berbeda. Penelitian
telah menyoroti bahwa faktor-faktor seperti perbedaan dalam cara individu menanggapi
stres, dukungan sosial yang diterima, dan strategi koping yang digunakan dapat berperan
dalam menghasilkan perbedaan ini. Misalnya, beberapa penelitian menunjukkan bahwa
perempuan cenderung menggunakan strategi koping yang lebih sosial dan dukungan sosial
yang lebih kuat dalam menghadapi stres, sementara laki-laki mungkin cenderung
mengandalkan strategi koping yang lebih terfokus pada masalah atau solusi langsung
(Misriadi, 2015; Ramdani, 2017). Hasil ini konsisten dengan temuan-temuan sebelumnya
dalam penelitian (Amelia et al., 2014; Bridges et al., 2023; Gok & Kogar, 2021), yang juga
menegaskan adanya perbedaan dalam tingkat resiliensi antara kedua gender. Untuk
memberikan pemahaman yang lebih jelas mengenai perbedaan ini, peneliti menambahkan
gambaran visual dalam bentuk diagram pada Gambar 1, yang mengilustrasikan perbedaan
dalam resiliensi antara siswa laki-laki dan perempuan.
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Gambar 1. Perbedaan Resiliensi Siswa Ditinjau dari Gender
1 = laki-laki; 2 = perempuan

Gambar 1 menggambarkan perbedaan dalam tingkat resiliensi antara mahasiswa laki-
laki dan perempuan yang sedang menyelesaikan skripsi, dengan garis kecenderungan
menunjukkan bahwa rata-rata resiliensi mahasiswa laki-laki cenderung lebih tinggi
dibandingkan dengan mahasiswa perempuan. Hal ini menunjukkan adanya pola yang
konsisten dalam respons terhadap tekanan akademik di antara kedua kelompok gender dalam
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menghadapi tahap penyelesaian skripsi. Laki-laki dan perempuan memiliki gaya sosialisasi
yang berbeda dan memainkan peran yang berbeda dalam kehidupan mereka. Perempuan
cenderung mendapatkan lebih banyak kebahagiaan dari hubungan sosial dan keluarga
dibandingkan dengan laki-laki (Hu et al., 2015). Mereka juga mungkin mengalami kesulitan
dengan lebih sering dan lebih sensitif terhadap pengalaman kesulitan tersebut dibandingkan
laki-laki (Ramirez-Maestre & Esteve, 2014). Sementara laki-laki mungkin lebih toleran
dalam menghadapi kesulitan (de la Fuente et al., 2013), perempuan cenderung memiliki
pemikiran yang lebih ruminatif yang dapat memperpanjang periode depresi (Nolen-
Hoeksema, 1991). Ini mungkin mengindikasikan bahwa mahasiswa mengalami tantangan
yang lebih berat dalam menghadapi tekanan akademik saat memasuki fase akhir studi,
terutama dalam konteks penulisan tesis. Penelitian yang dilakukan di beberapa negara seperti
Amerika Serikat (Rutter, 1999), Kanada (Salmela-Aro et al., 2007), Cina (Struthers et al.,
2000), Australia (Sha et al., 2000), dan Inggris (Ryan et al., 2010) menunjukkan bahwa
fungsi sosial, emosional, fisik, dan akademik mahasiswa dapat menurun karena tekanan dan
tantangan yang tinggi yang mereka hadapi di tingkat pendidikan tinggi.

Penelitian lain juga menyoroti resiliensi pada atlet, sejalan dengan penelitian (Biricik
& Sivrikaya, 2020; Ortega et al., 2017; Patsiaouras, 2021) mengemukakan bahwa tingkat
ketahanan yang jauh lebih tinggi pada atlet pria dibandingkan atlet wanita. Secara khusus
Ortega et al. (2017) menjelaskan bahwa dengan sampel 148 pemain judo Chili,
menyimpulkan bahwa, pada pria, peningkatan konsep diri fisik menyebabkan tingkat
ketahanan yang lebih tinggi dibandingkan pada wanita. Biricik & Sivrikaya (2020)
mempelajari tingkat ketahanan 278 mahasiswa dari Fakultas IImu Olah Raga, menemukan
nilai yang jauh lebih tinggi pada laki-laki dibandingkan perempuan. Implikasi dari penelitian
ini adalah pentingnya mempertimbangkan perbedaan dalam resiliensi antara mahasiswa
laki-laki dan perempuan, terutama dalam konteks pendidikan tinggi. Mengetahui bahwa
mahasiswa laki-laki cenderung memiliki tingkat resiliensi yang lebih tinggi daripada
perempuan dapat membantu pengembangan program-program pendukung yang lebih tepat
sasaran. Program-program tersebut dapat melibatkan pemberian dukungan sosial, pelatihan
keterampilan pengelolaan stres, dan promosi kesehatan mental yang dirancang khusus untuk
memenuhi kebutuhan mahasiswa perempuan yang mungkin menghadapi tantangan yang
unik dalam lingkungan akademik.

Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan signifikan dalam tingkat resiliensi
antara mahasiswa laki-laki dan perempuan yang sedang menyelesaikan skripsi di Universitas
Indraprasta PGRI Jakarta. Mahasiswa laki-laki cenderung memiliki tingkat resiliensi yang
lebih tinggi daripada mahasiswa perempuan, sebagaimana tercermin dari hasil instrumen
resiliensi yang diuji. Temuan ini menunjukkan perlunya penelitian lanjutan untuk lebih
memahami faktor-faktor yang mendasari perbedaan dalam tingkat resiliensi antara
mahasiswa laki-laki dan perempuan. Penelitian masa depan dapat mengeksplorasi faktor-
faktor budaya, sosial, dan individu yang memengaruhi resiliensi, serta strategi yang efektif
untuk meningkatkannya.
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